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ABSTRACT

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang beragam.
Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam matematika, terutama dalam mengerjakan
soal. Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan
keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis. Berpikir Kkritis ialah
kemampuan bepikir untuk menganalisis dan mengevaluasi suatu informasi. Materi
matematika dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih melalui
serangkaian proses dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut maka
penulis tertarik untuk mencoba meneliti, dengan mengambil judul ”Analisis
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Di Ml
Jauharul Ulum Tahun Ajaran 2019/2020” Permasalahan yang dikemukakan adalah :
bagaimana kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran matematika di Ml
Jauharul Ulum?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dimana yang diteliti adalah bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran matematika. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan melalui
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil peelitian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir siswa paling rendah berada pada Tingkat Kemampuan Berpikir
(TBK) 0 (tidak kritis) dan kemampuan berpikir paling tinggi berada pada Tingkat
Kemampuan Berpikir (TBK) 1 (kurang Kritis).

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Matematika
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PENDAHULUAN

Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang
ada sejak pendidikan dasar dan dapat membentuk pola pemikiran yang logis, sistematis,
kritis, dan kreatif. Menurut Suharso & Retnoningsih (2005) disebutkan bahwa,
“Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang amat
sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Tanpa disadari ternyata matematika
selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. ~ Sehingga manusia diharuskan untuk
mempelajari  matematika  untuk melangsungkan kegiatan sehari-hari mereka.

Berpikir ialah aktivitas mental untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan
suatu masalah. Mulai dari aktivitas merumuskan masalah hingga menyelesaikan suatu
masalah maka seseorang akan melakukan aktivitas berpikir. Berpikir kritis ialah
merupakan salah satu perwujudan berpikir tingkat tinggi. Tersebutdikarenakan
kemampuan berpikir tersebut merupakan kompetensi kognitif tertinggi yang perlu
dikuasai oleh siswa dikelas.

Salah satu pembelajaran disekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk
berpikir kritis, logis, kreatif, mandiri dan dapat memecahkan masalah
adalah matematika dan  sesuai  tujuan kurikulum 2013 (Sugandi, 2018:17). Pada
matematika suatu masalah biasanya berbentuk dalam soal matematika, tetapi
tidak semuabentuk soal dalam matematika merupakan suatu masalah. Menurut
Hudojo (1988:174), sebuah soal atau pertanyaan  didalam  matematika bisa  juga
dikatakan masalah tergantung dari bagaimana pengetahuan yang di
milikioleh si penjawab. Bagi sebagian orang suatu soal itu dapat dijawab dengan
penggunaan prosedur rutin atau yang biasanya dilakukan olehnya, namun bagi
sebagian  orang  lainnya memerlukan pengorganisasian pengetahuan yang
telan  dimiliki secara tidak rutin atau penggunaan cara diluar dari kebiasaan dan
orang tersebut tertantang untuk menjawab/memecahkannya. Sedangkan dalam
NCTM (1980:1) menyebutkan bahwa suatu masalah ialah sebuah  soal di
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dalam matematika dan tidak ada cara yang siap langsung yang dapat digunakan untuk
menyelesaikannya.

Berprikir kritis vyaitu salahxsatu cara  untuk melatih dan mengasah siswa
untuk berpikir dalam pembelajaran, termasuk pada pembelajaran
matematika. Menurut Siswono (2009) Berprikir  kritis ialah  berprikir ~ yang

menguji, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek dalam  sebauh situasi

atau masalah. Termasuk mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat
dan menganalisis suatu infromasi. Selain itu berpikir Kkritis bertujuan untuk
mengajarkan kemampuan mengintreretasi, menganalisis, dan mengevaluasi

gagasan dan argumen (Fisher, 2009). Maka dengan pola  berpikir Kkritis siswa
dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk
menemukan dan menetrapkan ide mereka  sendiri dalam  memecahkan suatu
masalah sehingga menunjang siswa  untuk mengembangkan kemampuan
berprikirnya.

Kuswana (2011) menyatakan bhawa dengan menggunakan kemampuan
dalam  berprikir kritis yang  kuat memungkinkan  Kkita untuk mengevaluasi
argumen, dan layak untuk penerimaan berdasarkan pola pikirannya. Kemampuan
berpikir ktritis dihasilkan oleh siswa dengan cara mengidentifikasi setiap
informasi yang diterima, mengevaluasi dan  menyimpulkan sesuai
dengan  pendapat  mereka sendirikarena berprikir ktritis itu tidak hanya menerima
informasi tapi juga harus  melalui  tahap dianalisis terlebih dahulu. Ketika dalam
proses belajar mengajar setelah gruru telah selesai menyampaikan materi
pembelajaran terdapat siswa yangbisa langsung bisa memahami inti dari materi yang
telah di ajarkan tersebut, tetapi disisi lain juga masih banyak siswa yang membutuhkan
waktu lama untuk memahami intidari materi tersebut.

Kemampuan berpikir ktritis perlu dilatih dan dikembangkan  sejak usia
muda, terutama ketika masih di  bangkgu sekolah. Guru harus menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung kegiatan dan aktifitas- akttifitas berpikir, dan
kegiatan gurutidak hanya selalu mendoiminasi dan mengontrol kegiatan belajar
mengajar, tetapi  juga harus mendorong siswanya untuk mengambil
peran  aktif  dan menujukkan intreraksi antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa (Firdaus, 2015). Maka kegiatan seprerti  itu  dapat  meningkatkan
kemampuan berprikir kritis siswa di M1 Jauharu Ulum.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian  deskriptrif. Pendekatan kualitatif ini ~ digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yangasli atau alamiah, dimana peneliti sebagai alat
penelitian  dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan  makna dari  pada
generalisasi (Sugiyono, 2015). Menurut Creswell (2010) penelitian kualitatif adalah
suatu proses penelitian alamiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-
masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan
kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi,
serta dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti.
Pendekatan kualitatif menghasilkan data berbentuk deskriptrif berpura kata-kata yang
tertulis atau lisan dari orang-orang yang telah diamati.

Sedangkan penelitian deskriptrif yaitu penelitian yang didefinisikan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang telah disebiutkan, yang hasilnya
telah dilaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013). Penggunaan
pendekatan  kualitatif ini dihahapkan agar peneliti dapat mendeskripsikan penelitian
secara terperinci mengenai  kemampuan berpikir kritis siswa  dalam memecahkan
masalah matematika, serta penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang paling
sederhana dibandingkan dengan penelitian-penelitian lainnya.

Data study kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata
lain dalam studi ini dikumpulkan dari beberapa sumber. Kesimpulannya  Penelitian
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian lapangan yang berusaha untuk
mengungkapkan gejala suatu objek tertentu dengan kata-kata sekaligus untuk
mengembangkan atau mendekskripsikan fenomena tertentu sesuai apa adanya yang
ditemukan di lapangan.

Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat kategori yang
ingin di telitinya yaitu hanya mencangkup Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Di M1 Jauharul Ulum Tahun Ajaran 2019/2020.

Teknik Pengumpulan Data Dalam Teknik pada pengumpulan data dilakukan  untuk

dapat memperoleh infromasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dalam

19]icoels-fkip.unars.ac.id



penelitian. Maka untuk mendadatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

digunakan dua teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi  Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti

melakukan pengamata secara langsung di lapangan. Pengamat disebut observer yang

diamati disebut observer.

Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan dalam
istilah sederhana yaitu sebuah proses dimana peneliti melihat situasi dalam penelitian.
Teknik ini sangat relevan dalam penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi
interaksi pembelajaran, tingkah laku anak, dan interaksi anak dan kelompoknya.
Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat yang bisa digunakan
didalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist, catatan, dan lain-lain. Menurut
Kusumah (2010: 66) metode obsevasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian
dimana penelitimelihat situasi penelitian. Pelaksanaan observasi dapat dilakukan dengan
tiga cara:

a. Observasi langsung adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek yang
diteliti secara langsung (tanpa perantara).

b. Observasi tidak langsung adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap suatu
objek melalui perantara.

c. Obseravasi partisipasi adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau
sekelompok orang yang menjadi objek pengamatan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung untuk mengetahui
data siswa dan hasil analisis pembelajaran siswa kelas V di Jauharul Ulum yang

dilaksanakan hari jum’at, 27 September 2019. Di ruang kelas V.

2. Teknik Tes adalah suatu alatatau prosredur yang digunakan untuk mengetahui
atau menguruku sesuatu, berupa pertanyaan, perinah, dan petunjuk yang ditunjukkan
kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu. Dengan cara dan
aturan yang sudah ditentukan. Tes dalam penelitan ini untuk mengukur sejauh
nama kemampuan yang dimiliki untuk berprikir kritis siswa dalam menecahkan suatu
masalah matematika. Proses tes pada siswa kelas V di Ml Jauharul Ulum dilaksanakan
pada hari Sabtu, 28 September 2019. Di Ruang kelas V.
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3. Wawancara adalah sebuah dilago yang dilakukan oleh pewawancrara untuk memproleh
suatu infromasi dari terwawancara (Arikunto, 2013) Metode wawancara dilakukan
berdasarkan hasil obsrevasi untuk melengkapi data yang telah di peroleh dan mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir ktritis siswapada pembelajaran matematika. Peneliti
membuat pedoman wawancrara yang bersisi tentang pertanyaan yang akan diajukan
kepada siswayang telah menjadi subjek dalam penelitian. Wawancara dilakukan setelah
hasil dari observasi siswa diperoleh dan telah disanalisis oleh peneliti. Selama pelaksanaan
wawancrara berlangsung peneliti mengunakan catatan hasil dari pekrejaan siswa.

Proses wawancara pada siswa kelas V di Ml Jauharul Ulum dilaksanakan pada
hari Sabtu, 28 September 2019. Di Ruang kelas V

1. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek. Proses dokumentasi dilakukan pada saat peneliti melakukan proses

observasi, tes dan wawancara pada siswa kelas V di M1 Jauharul Ulum.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MI Jauharul Ulum , tentng
kemampuan berpikir kritis siswa. Ada 12 indikator berpikir kritis yang dilaksanakan pada
siswa kelas V, vyaitu :

a) Mencari pertanyaan yang jelas dari setiap pertanyaan.

b) Mencari alasan.

c) Berusaha mengetahui infromasi dengan baik.

d) Memakai sumber yang memiliki kreadibililitas dan menyebutkannya.

e) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keluruhan.

f) Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

g) Mengingat kepentingan yang alsi dan mendasar.

h) Mencari alternative.

i) Besikap dan berprikir terbuka.

j)  Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu.

k) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memunhkinkan.

I) Bersikap secara sistematis dan tertatur dengan bagian-bagian dari keseluruhan

masalah
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Kemudian dari 12 indikrator tersebut dapat dikelompokkan indikator berpikir krtitis

dalam lima aspek seperti pada tabel 2.1 berikut.

No Aspek Indikator
1 Marumusksan pokok-pokok ® MNlzncari pernvatsan vangjslas
parmasalshan dari setiap partanvaan
e Bzrussha mengstahuiinformasi
desngan baik

Mampu mengungkap fakta vang
dibutuhkan dalam meanwvalasaikan
masalsh

® MNlemasaksi sumber vang memiliki

Lkradibilitas

(]

e MNengingatkepentingan vangasli

dan mendasar

* MNl=ncarislasan
* Bserusaha tstap relevan dengan ids

Mampu memilih arsumen vang utamas

(P8

losis, relevan dan skurat ®* Barsikap sacara sistamatis dan

taratur dengan bagian-bagian dari
keszsluruhan masslsh

® MNlencarialtamatif

e MNlensambilposisikatiksads

Mampu mendsatzksi bias bardasardan bukti vangcukup untuk

sudut pandang vang barbada mealakukan sesuatu

® MNl=ncaripenjslasan sesbanwvak
mungkin apabila memungkinksan

® MNlampearhatikan situasidan
Meanarik kesimpulan kondisi sacara keszluruhan

® Barsikap dan barpikirterbuks

w

Berdasarkan paparan data diatas,maka temuan hasil pada siswa sebagai berikut :

1.

2.

Hasil Temuan Dengan Subjek RB.

Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek RB bahwasanya saat di
kelas dia cukup aktif dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia
berani untuk maju kedepan kelas walaupun hasil pekerjaannya masih salah. Hasil
Awancara Terhadap RB. Berdasarkan hasil wawancara, maka dengan melihat
paparan data diketahui bahwa RB berada pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis
tingkat 0 (TKBK 0 yang artinya kurang kritis) karena subjek RB hanya
memenuhi satu indikator berpikir kritis yaitu mendeteksi bias dari sudut pandag
yang berbeda.

Hasil Temuan Dengan Subjek AK.
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Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek AK bahwasanya saat di kelas
dia tidak aktiv dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia hanya
diam saja dikelas. Hasil Wawancara Terhadap AK. Berdasarkan paparan data diatas,
maka dengan melihat paparan data diketahui bahwa AK berada pada Tingkat
Kemampuan Berpikir Kritis tingkat 0 (TKBK 0yang artinya tidak kritis)
karena pada subjek AK tidak memenuhi satupun indikator berpikir Kkritis.

3. Hasil Temuan Dengan Subjek DN.
Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek RB bahwasanya saat di kelas
dia cukup aktiv dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia berani untuk
maju kedepan kelas walaupun hasil pekerjaannya masih salah. Hasil Wawancara
Terhadap DN Berdasarkan paparan data diatas, maka dengan melihat paparan
data diketahui bahwa DN berada pada Tingkat Kemampuan Berpikjir Krittis
tingkat 0 (TKBK 1 yang artinya kurang kritis) karena subjek DN memenuhi
satu indikator berpikir kritis yaitu mendeteksi bias dri sudut pandag yang berbeda.

4. Hasil Temuan Dengan Subjek JM
Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek JM bahwasanya saat di kelas
dia cukup aktiv dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia berani untuk
maju kedepan kelas walaupun hasil pekerjaannya kadang masih  ada salah. Hasil
Wawancara Terhadap JM. Berdasarkan paparan data diatas, maka dengan melihat
paparan data diketahui bahwa JM berada pada Tingkat Kemampuan Berpikir
Kritis tingkat 1 (TKBK 1 yang artinya kurang kritis) karena subjek JM memenuhi 2
indikator berpikir kritis yaitu Memilih argumen yang logis, relevan, dan akurat serta
mendeteksi bias dri sudut pandag yang berbeda.

5. Hasil Temuan Dengan Subjek AM.
Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek AM bahwasanya saat di kelas
dia cukup aktiv dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia berani
untuk maju kedepan kelas walaupun hasil pekerjaannya kadang masih ada salah.
Hasil Wawancara Terhadap AM. Berdasarkan paparan data diatas, maka dengan
melihat paparan data diketahui bahwa AM berada pada Tingkat Kemampuan
Berikir Kritistingkat 1 (TKBK 1 yang artinya kurang Kkritis) karena subjek
AM memenuhi  tiga indikator  Dberpikir kritis yaitu merumuskan pokok
permasalahan, Memilih argumen yang logis, relevan, dan akurat, serta mendeteksi

bias dri sudut pandag yang berbeda.
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6. Hasil Temuan Dengan Subjek IN.

Observasi Data observasi yang di temukan pada subjek IN bahwasanya saat di
kelas dia cukup aktiv dikelas saat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian dia
berani untuk maju kedepan kelas walaupun hasil pekerjaannya kadang masih  ada
salah.

Hasil Wawancara Terhadap IN. Berdasarkan paparan data diatas, maka dengan
melihat paparan data diketahui bahwa IN berdada pada Tinhkat Kemampuan
Berpikir Kritis tinhkat 1 (TKBK 1 yang artinya kurangkritis) karena subjek IN
memenuhi tiga indfikator berpikir kritis yaitu merumuskan pokok permasalahan,
Memilih argumen yang logis, relevan, dan akurat, serta mendeteksi bias dri sudut
pandang yang berbeda.

Berdasarkan hasil dari paparan data di atas maka didapatkan hasil dalam tabel 4.4

berikut ini:
.

Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
No |Nama
Aspek 1 |Aspek2 | Aspek3 |[Aspek4 | Aspek 3
| \
‘) y
3 DN \
B M - - y \
5 AM \ ! - \
6 IN \ \ \
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dengan judul
penelitian “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Kelas V MI Jauharul Ulum Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020”, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut bahwasanya terdapat perbedaan tingkat berpikir kritis siswa
pada setiap siswa yang diwawancara, siswa dengan kemampuan paling tinggi yang telah
diwawancara berdada pada TBK 1 karena tidak semua indrikator berpikir kritis dipernuhi
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dan hanya sampai pada 2/3 aspek indikator. Siswa dengan kemampuan tingkat berpikir
tinggi adalah aminah dan inayah. Karena pada paparan data kedua siswa tersebut memenubhi
kriteria TBK 1. Siswa denghan kemampuan rewndah berada pada TBK 0 kerena tidak
semua indrikator berpikir kritis dipenuhinya.Siswa dengan kemampuan tingkat berpikir
rendah adalah robi, akmil, dani jamila dan inayah. Karena pada paparan data keempat siswa

tersebut memenuhi kriteria TBK 0.
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